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1.1. Latar Belakang
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) semakin bertambah
pesat dengan adanya arus globalisasi pada kehidupan manusia, salah satunya dalam
bidang kelistrikan. Pada kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK),
khususnya dalam bidang kelistrikan ini mendukung dalam memajukan kualitas
pendidikan, khususnya di Indonesia. Pendidikan merupakan salah satu komponen
penting dalam berlangsungnya kehidupan. Berdasarkan Undang-Undang No 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa:
“Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. (pasal
1, him. 3)

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan sangat
penting untuk menumbuhkan kecerdasan masyarakat dan meningkatkan kualitas
sumber daya manusia sehingga menciptakan individu yang mandiri serta
bertanggungjawab. Pendidikan di Indonesia dibagi menjadi tiga jalur yaitu
pendidikan formal, pendidikan nonformal, dan pendidikan informal. Pendidikan
formal melingkupi pendidikan sekolah dasar, pendidikan menengah pertama,

pendidikan menengah atas/ atau sekolah menengah kejuruan, dan perguruan tinggi.

Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1990 Pasal 3 ayat 2 menyatakan bahwa
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik
atau lulusannya dalam memasuki lapangan pekerjaan dan dapat mengembangkan
diri dalam pekerjaan serta mampu menjadi tenanga kerja yang handal dan
profesional. Pada SMK terdiri dari berbagai jurusan, salah satunya yaitu jurusan
listrik. Pada jurusan listrik, proses pembelajaran yang dilakukan terdapat tingkat
dasar yang saling berkaitan antara mata pelajaran yang satu dengan mata pelajaran

yang lainnya sehingga peserta didik dapat mengikuti proses belajar secara bertahap.
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Salah satu mata pelajaran yang terdapat pada jurusan listrik yaitu instalasi
motor listrik. Mata pelajaran instalasi motor listrik terlebih dahulu mempelajari
teori kemudian mempelajari secara praktik. Dalam proses pembelajaran ini
diharapkan peserta didik dapat memahami secara keseluruhan dan terampil dalam
praktik instalasi motor listrik dengan baik dan benar, lalu dapat mengembangkan
sikap profesionalisme dan membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan

keterampilan.

Untuk mencapai keterampilan peserta didik dalam mata pelajaran instalasi
motor listrik, peserta didik harus mampu menguasai teori dan praktik sesuai dengan
ketentuannya, serta peralatan praktik yang sesuai dengan standar nasional. Tidak
hanya dalam peralatan praktik sekolah, bengkel kerja ataupun laboratorium harus
sesuai dengan standar nasional juga. Hal tersebut yang membuat kebutuhan bengkel
untuk praktik harus memenuhi standar nasional yang sudah ditetapkan dalam
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 45 bahwa Setiap satuan pendidikan formal dan
nonformal menyediakan sarana dan prasarana yang memenuhi keperluan
pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik,
kecerdasan intelektual, sosial, emosional dan kejiwaan peserta didik (Undang-
undang, 2003, him. 14).

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Kota Bandung kurang lebih terdapat
15 sekolah negeri, salah satunya yaitu SMKN 4 Bandung yang terletak di JI.
Kliningan No.6, Turangga, Lengkong, Kota Bandung. SMKN 4 Bandung sebagai
salah satu sekolah yang mempunyai program keahlian teknik instalasi  tenaga
listrik, hal ini dapat mengartikan bahwa SMKN 4 Bandung harus mampu

menyiapkan bengkel yang berstandar nasional.

Kebutuhan bengkel untuk praktik harus berstandar nasional ditujukan agar
mampu mempersiapkan tuntutan dalam dunia industri yang semakin meningkat
pada persaingan yang semakin ketat sehingga mampu meningkatkan kualitas
lulusannya dengan baik. SMKN 4 Bandung sebagai salah satu penyedia lulusan
yang telah disiapkan untuk terjun ke dalam dunia industri ternyata masih memiliki

bengkel praktik yang belum sesuai dengan standar nasional yang telah dibuat.
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Adapun beberapa permasalahan yang peneliti temukan pada saat melakukan
observasi yaitu, masih terdapat beberapa peralatan yang rusak namun tetap
digunakan, sering kekurangan bahan-bahan praktik untuk kegiatan praktik, serta
masih kurangnya luas bengkel instalasi motor listrik dan lain sebagainya. Dengan
minimnya peralatan yang seadanya dan luas ruangannya yang kurang luas
menyebabkan masih cukup banyak peserta didik yang belum mempunyai

kompetensi pada keahlian di bidang tersebut.

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk membahas
mengenai permasalahan tentang kelayakan bengkel listrik di dalam pembelajaran
instalasi tenaga listrik yang bertempat di SMKN 4 Bandung dengan judul
“Kelayakan Bengkel Listrik Sekolah Pada Mata Pelajaran Instalasi Motor
Listrik (Studi kelas XI TITL di SMKN 4 Bandung)”.

1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan pengamatan peneliti, dapat diidentifikasikan beberapa masalah

sebagai berikut:

1. Pada saat praktik berlangsung terdapat kondisi motor listrik yang tidak layak
digunakan sehingga dapat mengganggu dalam proses pembelajaran praktik
instalasi motor listrik;

2. Terdapat ruang penyimpanan alat-alat praktik yang bergabung dengan ruang
kelas;

3. Jumlah alat-alat praktik yang masih dalam kondisi bagus masih sangat terbatas;

4. Pada bagian timur ruang bengkel instalasi motor listrik terdapat toilet bengkel
listrik yang kurang layak dari segi kebersihan dan lampu mati;

5. Di sisi timur, ruang bengkel listrik terdapat ruangan kosong yang tidak
digunakan;

6. Belum diketahuinya kelayakan peralatan-peralatan praktik yang digunakan
dalam praktik instalasi motor listrik dari segi visual terdapat beberapa alat
praktik masih dibawah standar yang digunakan tapi masih berada dalam lemari

alat.
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1.3. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah pada penelitian ini, peneliti memberikan
batasan masalah adalah mengetahui kelayakan sarana dan prasarana bengkel
instalasi motor listrik di SMKN 4 Bandung berdasarkan standar Permendiknas
Nomor 40 Tahun 2008.

1.4. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana tingkat kelayakan prasarana bengkel instalasi motor listrik yang
terdapat di SMKN 4 Bandung?

2. Bagaimana tingkat kelayakan sarana bengkel instalasi motor listrik yang
terdapat di SMKN 4 Bandung?

1.5. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui tingkat kelayakan prasarana bengkel instalasi motor listrik di
SMKN 4 Bandung;

2. Mengetahui tingkat kelayakan sarana bengkel instalasi motor listrik di SMKN
4 Bandung.

1.6. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan mampu bermanfaat bagi:
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih keilmuan
pendidikan teknik elektro. Mampu menjadi referensi mengenai hal-hal yang
berkaitan dengan kelayakan bengkel listrik, serta hasil dari penelitian ini mampu
menjadi sumber rujukan keilmuan bidang pendidikan elektro dan menjadi acuan
dalam penelitian lainnya.
2. Manfaat Praktis
1. Bagi peneliti, diharapkan mampu membantu peneliti untuk menambah dan
memperdalam keilmuan pendidikan teknik elektro;
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2. Bagi SMKN 4 Bandung, penelitian ini diharapkan dapat memberikan

informasi mengenai hasil analisis dari kelayakan bengkel listrik serta dapat
dijadikan bahan pertimbangan dalam menentukan kelayakan bengkel
listrik;

Bagi Perguruan Tinggi, penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan
penelitian-penelitian selanjutnya, menambah keilmuan dalam bidang

pendidikan teknik elektro.

1.7. Struktur Organisasi SKripsi

Sistematika penulisan karya ilmiah ini merujuk pada pedoman karya tulis

ilmiah Universitas Pendidikan Indonesia tahun 2018.

1.

BAB 1 PENDAHULUAN

Bagian pendahuluan menjelaskan mengenai latar belakang peneliti
melakukan penelitian, membuat suatu rumusan masalah, tujuan penelitian,
hingga manfaat dari penelitian tersebut dan struktur organisasi skripsi.
BAB Il KAJIAN PUSTAKA

Bagian bab ini menguraikan mengenai teori-teori serta konsep mengenai
penelitian yang sedang di teliti.

BAB Il METODE PENELITIAN

Bagian bab ini membahas mengenai komponen metode penelitian yaitu
menentukan desain penelitian, partisipan dan tempat penelitian,
pengumpulan data, analisis data, triangulasi data dan isu etik.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bagian bab ini membahas mengenai deskripsi hasil penelitian, hasil temuan
peneliti, dan pembahasan peneliti.

BAB V SIMPULAN DAN SARAN

Bagian bab ini membahas mengenai penafsiran terhadap hasil temuan

penelitian berupa simpulan, implikasi dan rekomendasi.
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